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Gerindra Kirimkan Anggota

@® ALl MANSUR

Hingga satu hari
menjelang rapat
paripurna, belum
ada fraksi yvang
mengirimkan
anggota.

JAKARTA — Partai Gerindra
akhirnya memutuskan mengi-
rimkan anggotanya ke Pansus
Hak Angket Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) terkait pe-
nyidikan kasus korupsi KTP-el.
Padahal, sebelumnya Gerindra
tidak ingin mengirimkan wakil-
nya ke pansus sebagai bentuk
penolakan hak angket KPK.

Juru bicara Partai Gerindra
terkait hak angket KPK, Sodik
Mujahid, mengatakan, mengirim
perwakilan ke pansus bukan
berarti partainya setujun dengan
bergulirnya hak angket KPK.
Pihaknya tetap konsisten untuk
menolak Ilak Angket KPK yang
kontroversial tersebut.

“Kami kaji dan pelajari bah-
wa hak angket KPK ini masih
bisa berjalan meski sejumlah
fraksi tidak mengirim anggo-
tanya. Maka tentu situasi seperti
ini menjadi kerugian kalau kami
tidak kirim utusan,” jelas Sodik,
Rabu (17/5).

Rencananya; setelah masa
reses berakhir, Gerindra bakal
mengirimkan dua anggotanya
untuk bergabung ke dalam Pan-
sus Hak Angket KPK. Sodik ber-
harap delegasi dari Partai Gerin-
dra dapat berjuang maksimal
untuk menolak hak angket KPK.

Sebelumnya, Partai Gerindra
menolak pembentukan hak ang-
ket KPK. Bahkan, mereka mela-
kukan walkout yang dikoman-
dani oleh Ahmad Muzani. Dia
berharap agar di dalam pansus
pihaknya bisa memengaruhi de-
ngan melobi-lobi.

Tidak hanva menolak halk
angket, Gerindra juga menolak
mengirimkan wakilnya ke pan-
sus. Partai Gerindra tidak akan
mengirimkan wakilnya untuk
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Menolak hak angket dan tidak

mengirimkan anggota ke Pansus

Mendukung hak angket dan
mengirim anggota ke Pansus

membahas hak angket terkait
KPK. Gerindra juga bakal mem-
bujuk fraksi lain untuk tidak me-
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Sempat mengirim
surat tidak
mengirimkan
anggota ke
Pansus tetapi
menarik kembali
kebijakan itu.

Sumber: Pusat Data Republika

lanjutkan hak angket teir'sebut.
”Pimpinan fraksi tadi siang me-
negaskan tidak akan kirim wakil
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ke pansus,” kata Sodik , Selasa
(2/5).

Sodik mengatakan, pihaknya
juga bakal berbicara dengan
fraksi lain terkait hak angket, Ko-
munikasi, kata dia, akan terus
dibangun,

Namun, lanjut Sodik, komu-
nikasi baru akan intensif saat
masa reses usai, Menurut Sodik,
komunikasi tak hanya dibangun
dengan partai yang menolak hak
angket, akan tetapi juga dengan
fraksi yang menerima hak angket.

Sementara, masa reses DPR
segera berakhir dan rapat pari-
purna akan digelar pada Kamis
(18/5). Namun, hingga saat ini
belum satu pun fraksi menye-
torkan nama anggotanya untuk
anggota Pansus Hak Angket
KPK. Ini disampaikan oleh Wakil
Ketua DPR Agus Hermanto.

"Sepengetahuan saya, sam-
pai Kamis (17/5) belum ada yang
masuk anggota dari kepanitiaan

angket. Jadi, besok paripurna
pembukaan, besok acaranya
tunggal, pembukaan dibacakan
ketua DPR,” saat ditemui di
Kompleks Parlemen Senayan,

Rabu (17/5).
Kemudian, setelah paripurna

PR
Hak angket KPK
akan diputuskan
secarakolektif
kolegial.

pembukaan, DPR akan menye-
lenggarakan rapat Badan Musya-
warah (Bamus), Kata Agus, rapat
Bamus itu untuk menentukan
agenda rapat dengan Badan Pe-
meriksa Keuangan (BPK) yang
akan dilaksanakan pada Jum'at

(19/5). Selanjutnya, jika dalam
rapat Bamus itu ada fraksi yang
menyetorkan perwakilannya,
maka Pansus Hak Angket KPK
bisa langsung dibahas.

"Begitu juga sebaliknya, apa-
bila tidak ada fraksi yang mengi-
rimkan anggotanya, maka kepa-
nitiaan angket itu tidak bisa di-
hentuk,” tambah Politikus Partai
Demokrat tersebut.

Namun, kata Agus, apa pun
keputusan perihal hak angket
KPK akan diputuskan secara ko-
lektif kolegial, Sebab, menurut
Agus, hak angket KPK yang dise-
tujui oleh DPR RI pada rapat pa-
tipurna sebelumnya merupakan
hak yang melekat pada setiap
anggota, Sehingga, dengan demi-
kian, tidak putusan fraksi atau
pimpinan DPR R1, "Apa pun pu-
tusan angket interpelasi, semua-
nya kolektif kolegial,” tutup
Agus.
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